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Activity of Gel Eco-Enzyme Peel of Squeezed Citrus Fruit (Citrus sinensis 

(L.) Osbeck) Against Healing of Open Wounds in Wistar Male White Rats 

 

Nafisah Ramadona 

08061181823117 

 

ABSTRACT 

Open wounds have the potential to become chronic wounds if not treated 

immediately. The eco-enzyme of squeezed orange peel contains the activity of 

protease enzymes, organic acids, namely acetic acid and secondary metabolites 

such as tannins and saponins that act as antibacterial and anti-inflammatory. This 

study aims to determine the effect of providing eco-enzyme gel preparations of 

squeezed orange peel on the percentage of open wound healing. The eco-enzyme 

of squeezed orange peel was characterized with organoleptic results in the form of 

a liquid solution, reddish brown in color, had a distinctive pungent aroma of sour 

orange peel, had a pH of 3.477 ± 0.006, titrated total acid content of 2.558%, had 

protease enzyme activity, contained acetic acid, tannins, and saponins. The 

formulation of the gel preparation was carried out by varying the concentration of 

eco-enzyme by 40%, 60%, and 80%. Gel preparations were evaluated and 

analyzed data to obtain a formula with good dosage characteristics and has the 

highest percentage of open wound healing activity. The results showed that the 

formula with a concentration of 40% had the best wound healing activity with a 

wound healing percent of 92.025 ± 9.373% in 20 days which was not significantly 

different (p>0.05) against the positive control (Octenic
®
 gel) and had a 

homogeneous preparation with a value of pH of 4.963 ± 0.006, viscosity of 

1563.510 ± 82.290 cPs, dispersion of 5.533 ± 0.208 cm, adhesion of 79 ± 2 

seconds, leaching power of 24 ± 1 second, and stable in the stability test. 

 

Keywords : eco-enzyme, fermentation, gel, squeezed orange, open wound 
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Aktivitas Gel Eco-Enzyme Kulit Buah Jeruk Peras (Citrus sinensis (L.) 

Osbeck) Terhadap Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih Jantan 

Galur Wistar 

 

Nafisah Ramadona 

08061181823117 

 

ABSTRAK 

Luka terbuka berpotensi menjadi luka kronis apabila tidak segera ditangani. Eco-

enzyme kulit buah jeruk peras mengandung aktivitas enzim protease, asam organik 

yaitu asam asetat dan metabolit sekunder seperti tanin dan saponin yang berperan 

sebagai antibakteri dan antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian sediaan gel eco-enzyme kulit buah jeruk peras terhadap 

persentase penyembuhan luka terbuka. Eco-enzyme kulit buah jeruk peras 

dilakukan karakterisasi dengan hasil organoleptis berbentuk larutan cair, berwarna 

cokelat kemerahan, memiliki aroma khas asam kulit jeruk yang menyengat, 

memiliki pH sebesar 3,477 ± 0,006, kadar asam total tertitrasi sebesar 2,558%, 

memiliki aktivitas enzim protease, mengandung senyawa asam asetat, tanin, dan 

saponin. Formulasi sediaan gel dilakukan variasi konsentrasi eco-enzyme sebesar 

40%, 60%, dan 80%. Sediaan gel dilakukan evaluasi serta analisis data untuk 

mendapatkan formula dengan karakteristik sediaan yang baik dan memilki 

persentase tertinggi dalam aktivitas penyembuhan luka terbuka. Hasil penelitian 

menunjukkan formula dengan konsentrasi 40% memiliki aktivitas penyembuhan 

luka terbaik dengan persen penyembuhan luka 92,025 ± 9,373% dalam 20 hari 

yang tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap kontrol positif (Octenic
®
 gel) serta 

memiliki sediaan yang homogen dengan nilai pH sebesar 4,963 ± 0,006, 

viskositas 1563,510 ± 82,290 cPs, daya sebar 5,533 ± 0,208 cm, daya lekat 79 ± 2 

detik, daya tercuci 24 ± 1 detik, dan stabil dalam uji stabilitas. 

 

Kata kunci : eco-enzyme, fermentasi, gel, jeruk peras, luka terbuka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah menjadi masalah lingkungan sangat serius yang dihadapi 

masyarakat. Sampah memberi dampak buruk untuk lingkungan dan juga 

kesehatan masyarakat (Sukmawati, 2021). Pengelolaan sampah organik dengan 

memproduksi enzim telah menarik minat masyarakat. Eco-enzyme atau sering 

disebut juga dengan garbage enzyme merupakan cairan hasil fermentasi sampah 

organik. Proses fermentasi ini merupakan hasil dari aktivitas enzim yang 

terkandung di dalam bakteri atau fungi. Cairan hasil fermentasi memiliki warna 

coklat tua dan aroma asam yang menyengat (Hemalatha, 2020). 

Senyawa asam organik yang ditemukan dalam cairan eco-enzyme, seperti 

asam fenolat, asam asetat, dan asam amino, memiliki efek positif yang signifikan 

terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan. Selain itu, zat organik atau kulit 

buah yang terurai menghasilkan metabolit sekunder dan dikenal sebagai senyawa 

bioaktif atau fitokimia setelah proses fermentasi yang memiliki sifat antibakteri 

(Martins et al., 2011 dan Sadh et al., 2018). 

Sampah organik yang dapat digunakan sebagai sumber agen antibakteri 

ialah kulit buah jeruk. Secara umum, kulit buah jeruk kaya akan mineral antara 

lain kalsium, selenium, mangan, dan seng. Kulit jeruk juga memiliki konsentrasi 

vitamin C, A, dan B kompleks yang lebih tinggi daripada daging jeruk (Youssef et 

al., 2014). Kulit buah jeruk yang memiliki banyak kandungan berkhasiat diminati 

sebagai salah satu bahan utama dalam pembuatan eco-enzyme. 
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Eco-enzyme dari kulit buah jeruk diketahui memiliki aktivitas enzim 

protease, α-amilase, dan selulase yang tinggi. Aktivitas enzim protease dalam eco-

enzyme kulit buah jeruk diketahui sebesar 0,129 U/mL, enzim α-amilase sebesar 

7,261±0,83 U/mL, dan enzim selulosa sebesar 0,514±0,03 U/mL (Yeo et al., 

2018). Selain itu, eco-enzyme dari buah dan sayur diidentifikasi terdapat asam 

organik dengan kadar yang berbeda-beda seperti asam oksalat, asam asetat, asam 

malat, asam laktat, dan asam sitrat (Arun et al., 2015). 

Eco-enzyme yang berasal dari campuran beberapa jenis kulit jeruk yang 

berbeda juga memiliki metabolit sekunder diantaranya flavonoid, alkaloid, 

kuinon, dan saponin (Vama and Cherekar, 2020). Adanya kandungan metabolit 

sekunder tersebut mampu berperan sebagai antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, 

dan astringen yang mampu membantu dalam proses penyembuhan luka 

(Miladiyah and Prabowo, 2012).  

Aktivitas antibakteri dan antijamur juga ditemukan dalam eco-enzyme kulit 

buah jeruk. Eco-enzyme kulit buah jeruk dengan konsentrasi 100% memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Bacillus spp. dengan diameter hambat kategori kuat 

sedangkan aktivitas terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus 

epidermidis termasuk kategori sedang (Vama and Cherekar, 2020 ; Resa, 2021). 

Eco-enzyme yang berasal dari campuran kulit jeruk dan nanas memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Enterococcus faecalis dangan konsentrasi 50% dan 100% 

yang tidak terjadi perbedaan signifikan (Mavani et al., 2020). 

Eco-enzyme kulit buah jeruk dengan konsentrasi sebesar 15% memiliki 

aktivitas antibakteri kategori kuat terhadap bakteri gram negatif yaitu E.coli dan 
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Pseudomonas. Sedangkan, bakteri gram positif seperti Streptoccus dan 

Staphylococcus memiliki aktivitas antibakteri kategori sedang. Selain itu, eco-

enzyme ini memiliki aktivitas antijamur yang sangat kuat terhadap Aspergillus 

niger, Fusarium sps,dan Cladosponum sps (Saramanda & Kaparapu, 2017) . 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2016) menghasilkan cairan eco-

enzyme dengan konsentrasi 60% dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Eschericia coli dan Shigella dysenteriae menggunakan metode makrodilusi 

menunjukkan nilai Konsentrasi Hambat Minimun dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum yang bersifat sebagai bakterisida. 

Salah satu bentuk pemanfaatan dari larutan antibakteri adalah sebagai terapi 

untuk mempercepat proses penyembuhan luka. Jika luka tidak segera diobati, 

maka akan memburuk dan akhirnya menjadi kronis (Stevens et al., 1999). 

Kontaminan dari luka terbuka dari bakteri, jamur, atau patogen lainnya 

menyebabkan infeksi dan dapat menghambat penyembuhan luka. 

Penggunaan eco-enzyme sebagai larutan antibakteri di masyarakat masih 

sangat terbatas. Larutan eco-enzyme memiliki viskositas yang rendah sehingga 

dalam pemanfaatannya masih belum optimal. Sediaan dalam bentuk larutan 

kurang diterima jika digunakan pada kulit yang terluka dikarenakan mudah hilang. 

Untuk menciptakan larutan eco-enzyme yang efektif dalam penyembuhan luka dan 

dapat menempel pada permukaan kulit untuk waktu yang lama, maka perlu dibuat 

sediaan semipadat dalam bentuk gel. 

Eco-enzyme ini sangat berpotensi untuk diteliti dan dikembangkan sebagai 

salah satu sediaan farmasi untuk terapi luka. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
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tertarik melakukan penelitian untuk melihat efektivitas sediaan gel eco-enzyme 

limbah kulit buah jeruk peras terhadap penyembuhan luka terbuka pada tikus 

putih jantan galur wistar dengan parameter kandungan eco-enzyme, persentase 

penyembuhan luka terbuka, waktu penyembuhan luka terbuka, dan konsentrasi 

eco-enzyme terbaik terhadap penyembuhan luka terbuka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

dalam penelitian ini, yakni: 

1. Bagaimana karakterisasi eco-enzyme kulit buah jeruk peras yang dihasilkan?  

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi eco-enzyme kulit buah jeruk peras terhadap 

kualitas fisik sediaan gel ? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian sediaan gel eco-enzyme kulit buah jeruk 

peras terhadap % penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan galur 

Wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakterisasi eco-enzyme limbah kulit buah jeruk peras yang 

dihasilkan 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi eco-enzyme limbah kulit buah jeruk peras 

terhadap kualitas fisik sediaan gel 

3. Mengetahui pengaruh pemberian sediaan gel eco-enzyme limbah kulit buah 

jeruk peras terhadap % penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan 

galur Wistar 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian diharapkan agar dapat memberikan informasi tentang 

pemanfaatan limbah kulit buah jeruk sebagai larutan eco-enzyme dalam membantu 

proses penyembuhan luka khususnya luka terbuka. Selain itu, hasil pengujian 

dapat dijadikan sebagai landasan pengembangan formulasi sediaan gel ataupun 

sediaan farmasi lainnya. 
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